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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemanfaatan teknologi digital dalam 

mendukung transformasi kepengawasan di MI Khadijah Malang melalui implementasi E-

Presensi dan akun virtual. Pendekatan penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi 

langsung, dan dokumentasi. Fokus penelitian adalah menilai efektivitas sistem E-Presensi 

dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi pengelolaan kehadiran siswa, serta 

dampaknya terhadap tata kelola sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

E-Presensi memberikan sejumlah manfaat signifikan, termasuk pencatatan kehadiran real-

time, pengurangan potensi manipulasi data, dan peningkatan efisiensi administrasi sekolah. 

Kolaborasi dengan Bank BNI dalam pengelolaan sistem ini juga meningkatkan akuntabilitas 

keuangan melalui akun virtual, yang memudahkan pembayaran SPP secara online. Selain 

itu, sistem ini mendukung keterlibatan orang tua melalui notifikasi kehadiran siswa secara 

otomatis, menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih transparan dan partisipatif. 

Transformasi digital yang diterapkan terbukti mampu meningkatkan mutu tata kelola 

sekolah serta memperkuat pengawasan internal dan eksternal. Penelitian ini 

merekomendasikan penerapan E-Presensi sebagai langkah strategis untuk institusi 

pendidikan lainnya yang ingin meningkatkan efisiensi manajemen dan transparansi 

operasional. 

1. Pendahuluan 
Dalam era digital yang terus berkembang, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 

telah merambah berbagai sektor, termasuk dunia pendidikan. Selaras dengan tujuan pendidikan, 
sistem pendidikan di setiap era senantiasa mengalami inovasi dan perkembangan untuk 
menyesuaikan dengan kebutuhan zaman (Sadriani,dkk 2023 ). Secara umum, transformasi digital 
dapat diartikan sebagai suatu proses perubahan yang signifikan dalam sebuah organisasi, di mana 
organisasi tersebut memanfaatkan sumber daya manusia dan teknologi untuk melakukan perubahan 
besar yang berdampak pada cara kerja dan operasionalnya (Maksum & Fitria, 2021). Di Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) Khadijah Malang, penerapan teknologi digital melalui E-Presensi menjadi salah satu 
inovasi yang mendukung transformasi ini. Aspek penting dalam manajemen pendidikan adalah 
kepengawasan sekolah yang mencakup pengelolaan kehadiran siswa, guru, dan staf (Andriyan & 
Yoenanto, 2022). Pengawasan merupakan serangkaian kegiatan yang meliputi pemantauan, 
pemeriksaan, pencocokan, dan pengendalian seluruh aktivitas untuk memastikan bahwa 
pelaksanaannya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan hasil yang diinginkan tercapai (Iin 
Meriza, 2018). 

Transformasi digital menawarkan solusi yang lebih efisien dibandingkan metode konvensional, 
terutama melalui penggunaan sistem e-presensi atau kartu presensi online. E- presensi tidak hanya 
berfungsi sebagai alat pencatatan kehadiran, tetapi juga menjadi instrumen penting dalam 
meningkatkan transparansi, akurasi, dan efisiensi pengawasan di lingkungan sekolah (Susilo & 
Abdurrahman, 2023). Teknologi ini memungkinkan pihak sekolah untuk memantau pola kehadiran 
secara real-time, meminimalkan risiko manipulasi data, serta memberikan laporan yang dapat 
digunakan untuk analisis lebih lanjut. Selain itu, E-Presensi mendukung budaya transparansi dengan 
memungkinkan data yang tersedia secara real-time dapat diakses oleh berbagai pihak terkait, 
termasuk kepala sekolah, guru, dan orang tua (Prasetyo o.fl., 2023). Hal ini mempercepat proses 
komunikasi dan evaluasi, sekaligus meningkatkan kepercayaan antar pemangku kepentingan di 
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lingkungan sekolah. Dengan demikian, implementasi sistem ini tidak hanya mempermudah 
administrasi, tetapi juga mendorong terciptanya inovasi dalam pengelolaan madrasah. MI Khadijah 
Malang menunjukkan bahwa digitalisasi, khususnya dalam pengawasan sekolah, dapat menjadi 
langkah strategis untuk meningkatkan mutu pendidikan dan tata kelola sekolah yang lebih baik. 

Keterkaitan antara E-Presensi dan kepengawasan sekolah sangat erat, karena pengawasan 
sekolah mencakup pemantauan, evaluasi, dan pengendalian berbagai proses untuk memastikan 
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan (Rosyanna et al., 2023). Dalam konteks MI Khadijah Malang, 
pengawasan eksternal melibatkan teknisi dan operator yang bekerja sama dengan Bank BNI untuk 
memastikan kelancaran implementasi dan pemeliharaan sistem E-Presensi. Sistem ini 
mempermudah administrasi kehadiran dan memperkuat pengawasan sekolah, sekaligus 
meningkatkan keterlibatan orang tua dalam memantau kehadiran siswa (Sumual o.fl. 2024). E-
Presensi memungkinkan pemantauan kehadiran secara real-time, sehingga sekolah dapat dengan 
cepat mengidentifikasi siswa yang absen atau tidak hadir sesuai jadwal. Hal ini mendukung 
terciptanya pengawasan yang lebih transparan dan akuntabel. 

Transformasi digital dalam pendidikan tidak hanya berfokus pada pengelolaan kehadiran, 
tetapi juga mencakup peningkatan kualitas pengawasan untuk mencapai tujuan pendidikan secara 
lebih efektif. Penggunaan teknologi dalam transformasi digital memungkinkan sekolah untuk 
mengoptimalkan sumber daya manusia dan teknologi demi efisiensi operasional (Maksum & Fitria, 
2021). Implementasi E-Presensi di MI Khadijah Malang menjadi salah satu contoh nyata dari 
transformasi ini, di mana teknologi digunakan untuk mendukung transparansi dan akurasi dalam 
manajemen kehadiran (Susilo & Abdurrahman, 2023). Selain itu, pengawasan berbasis teknologi 
seperti E-Presensi memberikan data real-time yang dapat diakses oleh kepala sekolah dan pihak 
terkait, memperkuat komunikasi antar pemangku kepentingan (Prasetyo o.fl., 2023). Dengan sistem 
ini, proses evaluasi menjadi lebih cepat dan akurat, sejalan dengan konsep pengawasan yang 
mencakup pemantauan dan pengendalian aktivitas secara efektif (Iin Meriza, 2018). 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian studi 

kasus. Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai fenomena yang 
dialami oleh subjek penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada Senin, 2 Desember 2024, di MI 
Khadijah Malang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pemanfaatan teknologi 
digital dalam mendukung transformasi kepengawasan sekolah melalui implementasi e-presensi dan 
virtual account di MI Khadijah Malang. Sasaran penelitian diarahkan pada upaya meningkatkan 
efisiensi dan transparansi proses kepengawasan dengan memanfaatkan teknologi digital. Subjek 
utama penelitian adalah Kepala sekolah yang berperan strategis dalam penerapan teknologi digital 
yaitu sistem e-presensi dan virtual account di sekolah untuk mendukung transformasi 
kepengawasan di lingkungan sekolah tersebut. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. 
Tahap pertama adalah persiapan, yang meliputi penentuan sekolah sebagai lokasi penelitian, yaitu 
MI Khadijah Malang. Peneliti kemudian mengajukan izin penelitian ke sekolah dengan membawa 
surat resmi dan menetapkan jadwal wawancara. Selanjutnya, membuat instrumen penelitian seperti 
panduan wawancara dan observasi disusun. Setelah mendapat persetujuan dari pihak sekolah sesuai 
jadwal yang ditentukan, tahap berikutnya adalah pengumpulan data. Data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam untuk memperoleh informasi terkait penerapan e-presensi dan virtual 
account, observasi langsung untuk memahami praktiknya, serta dokumentasi sebagai data 
pendukung. Data yang terkumpul dianalisis untuk mengevaluasi efektivitas e-presensi dan virtual 
account sekaligus mengidentifikasi pola, tantangan, dan solusi dalam transformasi kepengawasan 
sekolah. Sebagai langkah akhir, peneliti mencari literatur yang relevan untuk memperkuat penulisan 
artikel. Penelitian ini menggunakan tiga instrumen utama, yaitu panduan wawancara, panduan 
observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, untuk menggali 
informasi terkait implementasi, peran, kendala, serta dampak e-presensi dan virtual account pada 
transformasi kepengawasan sekolah. Dokumentasi mencakup laporan kehadiran, kebijakan, dan 
catatan administratif terkait e-presensi. Data dianalisis secara kualitatif menggunakan model (Miles 
dan Huberman, 2014) , yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Triangulasi data dilakukan untuk memastikan akurasi dan konsistensi temuan dari berbagai sumber. 

3. Hasil dan Pembahasan 
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Berdasarkan hasil dari wawancara dengan Kepala Sekolah MI Khadijah Malang menegaskan 
bahwa MI Khadijah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang mengimplementasikan E-Presensi 
kepada setiap peserta didiknya, telah merasakan langsung manfaat dari penggunaan teknologi ini. 
Dengan bekerja sama dengan Bank BNI dalam pengelolaan sistem E-Presensi, pihak sekolah berhasil 
mengatasi berbagai tantangan yang sebelumnya muncul dalam pengawasan manual, seperti 
keterbatasan waktu dan potensi kesalahan manusia dalam pencatatan. Melalui sistem digital yang 
terintegrasi, kehadiran para peserta didik dapat dipantau secara real-time, yang memungkinkan 
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan berbasis data yang akurat. Untuk memberikan 
gambaran lebih jelas mengenai penerapan sistem E-Presensi di MI Khadijah Malang, berikut adalah 
contoh visual dari kartu presensi peserta didik di MI Khadijah Malang. 

 

Gambar 1. Visualisasi Kartu Presensi Peserta Didik 

Kartu presensi peserta didik di MI Khadijah Malang tidak hanya berfungsi untuk mencatat 
kehadiran siswa, tetapi juga memiliki multifungsi yang mendukung kemudahan administrasi di 
sekolah. Kartu ini berlaku selama siswa terdaftar sebagai peserta didik dan menjadi alat yang sah 
untuk melakukan pencatatan kehadiran mereka di sekolah secara digital. Setiap siswa menggunakan 
kartu tersebut untuk memindai data mereka ketika masuk dan keluar kelas, yang kemudian langsung 
tercatat dalam sistem E-Presensi. MI Khadijah Malang juga menyediakan akun virtual untuk 
memudahkan para wali peserta didik dalam melakukan pembayaran SPP. Fitur ini menjadi bagian 
dari sistem digital yang mendukung kemudahan administrasi sekolah, termasuk dalam hal 
pengelolaan keuangan. Melalui akun virtual ini, orang tua atau wali dapat melakukan pembayaran 
SPP secara online, yang langsung tercatat dalam sistem sekolah. Hal ini mengurangi kemungkinan 
kesalahan dalam pencatatan dan mempercepat proses administrasi. 
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Gambar 2. Visualisasi Virtual Account MI Khadijah 

Terkait dengan kepengawasan sekolah, adanya sistem pembayaran yang terintegrasi dengan E-
Presensi dan akun virtual ini memberikan transparansi yang lebih besar dalam pengelolaan 
keuangan sekolah. Pihak sekolah, terutama kepala sekolah dan bendahara, dapat dengan mudah 
memantau dan mengawasi aliran dana dari pembayaran SPP secara real-time. Ini memungkinkan 
pengawasan yang lebih efektif terhadap pengelolaan dana sekolah dan memastikan bahwa setiap 
pembayaran tercatat dengan benar. Dengan adanya pemberitahuan otomatis yang diterima orang 
tua saat anak mereka hadir di sekolah, peran orang tua sebagai pengawas eksternal terhadap 
kehadiran anaknya semakin kuat. Kolaborasi ini mendukung sistem pengawasan yang lebih holistik, 
di mana sekolah dan orang tua bekerja sama untuk memastikan kehadiran siswa sesuai dengan 
aturan yang berlaku. Selain itu, sistem ini juga memberikan kemudahan bagi pengawas eksternal, 
seperti operator dari Bank BNI untuk melakukan evaluasi dan audit yang lebih objektif dan efisien. 
Dengan demikian, teknologi ini mendukung terciptanya pengelolaan sekolah yang lebih transparan 
dan akuntabel, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas tata kelola pendidikan. 

Penerapan sistem presensi di MI Khadijah Malang merupakan bagian dari transformasi digital 
yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan presensi peserta didik serta 
memperlancar pengawasan kehadiran. Sistem ini menggantikan metode manual yang sebelumnya 
digunakan untuk mencatat kehadiran peserta didik, dengan memanfaatkan teknologi untuk 
memudahkan pencatatan, pengawasan, dan pemantauan kehadiran secara real-time. Pemanfaatan 
teknologi di bidang pendidikan membuka kesempatan baru bagi guru dan siswa untuk meningkatkan 
kompetensi serta pengalaman belajar yang lebih berarti (Affrida o.fl., 2023). Hal ini disebabkan oleh 
pesatnya perkembangan teknologi, yang mengharuskan guru dan siswa untuk terus 
mengembangkan kompetensi mereka di era digital. Melalui penerapan sistem e-presensi, setiap 
peserta didik dapat melakukan absensi dengan mudah menggunakan kartu presensi yang memiliki 
barcode, yang hanya perlu dipindai untuk secara otomatis mencatat kehadiran mereka dan langsung 
terhubung dengan sistem. Barcode adalah tanda pengenal untuk objek nyata yang terdiri dari pola 
garis hitam dan putih, dirancang agar dapat dengan mudah diidentifikasi oleh komputer (Gunawan 
et al., 2023). Sistem cerdas yang dirancang untuk memantau kehadiran siswa secara real-time 
melalui barcode memungkinkan kepala sekolah dan orang tua untuk mengakses data kehadiran 
dengan mudah tanpa perlu datang langsung ke sekolah (Butsiarah & Markani, 2021). 

Penerapan sistem absensi siswa berbasis e-presensi telah memberikan dampak besar dalam 
pengelolaan kehadiran, menciptakan proses pencatatan yang lebih efisien dan akurat, sekaligus 
meningkatkan komunikasi antara sekolah dan orang tua (Aizah & Santoso, 2024). Presensi kehadiran 
memainkan peran yang sangat penting dalam setiap lembaga pendidikan. Kehadiran merupakan 
salah satu faktor utama yang mendukung dan memotivasi berbagai kegiatan yang berlangsung di 
dalam sebuah lembaga atau sekolah (Ita Fitriati, 2023). Kolaborasi dengan Bank BNI dalam 
pengelolaan sistem e- presensi memungkinkan sekolah mengatasi berbagai masalah yang 
sebelumnya ada dengan sistem manual, seperti keterbatasan waktu dan potensi kesalahan manusia 
dalam pencatatan. Sistem digital yang terintegrasi ini memungkinkan pemantauan kehadiran siswa 
secara real-time, sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan lebih cepat dan berbasis data 
yang akurat. Sebagai contoh, kartu presensi yang digunakan oleh siswa di MI Khadijah Malang tidak 
hanya berfungsi untuk mencatat kehadiran, tetapi juga memiliki berbagai fungsi tambahan yang 
mendukung administrasi sekolah 

MI Khadijah Malang juga telah mengintegrasikan akun virtual untuk mempermudah orang tua 
atau wali siswa dalam melakukan pembayaran SPP secara online. Virtual account merupakan inovasi 
dalam teknologi digital banking yang mempermudah transaksi pembayaran. Fitur ini bertujuan 
untuk meningkatkan layanan perbankan serta mempermudah identifikasi transaksi, di mana 
rekening berupa nomor virtual yang memudahkan proses transaksi dan pelaporan pembayaran 
(Widiyantoro o.fl., 2022). Fitur ini meningkatkan efisiensi administrasi, mengurangi kesalahan 
pencatatan, dan mempercepat proses pembayaran. Dengan integrasi sistem e-presensi dan akun 
virtual, pengawasan keuangan sekolah menjadi lebih mudah dan efektif. Penggunaan teknologi 
informasi, termasuk sistem informasi keuangan terpadu, mampu meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan sekolah (Izati et al., 2024). Kepala sekolah dan bendahara 
dapat memantau aliran dana secara langsung, sementara pengawasan eksternal, seperti audit oleh 
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operator Bank BNI, menjadi lebih objektif dan efisien. Hal ini mendukung pengelolaan sekolah yang 
lebih transparan dan akuntabel, serta berkontribusi pada peningkatan kualitas tata kelola 
pendidikan di MI Khadijah Malang. 

MI Khadijah Malang bekerja sama dengan Bank BNI untuk mengimplementasikan sistem E-
Presensi yang terintegrasi dengan sistem keuangan sekolah, menciptakan mekanisme efisien dalam 
mencatat kehadiran dan pembayaran SPP. Sistem ini memungkinkan pemantauan kehadiran secara 
real-time dan mendukung pembayaran melalui akun virtual, sehingga meningkatkan transparansi, 
efisiensi, dan akurasi dalam tata kelola sekolah (Eka o.fl., 2024).Teknisi dan operator dari Bank BNI 
sebagai pengawas eksternal memastikan kelancaran implementasi, mendukung budaya 
transparansi, serta meminimalkan potensi kesalahan dalam pengelolaan data. Sistem berbasis 
teknologi mempermudah administrasi keuangan sekolah dengan mengurangi risiko human error 
(Vetdri et al., 2023). Selain itu, studi Pangestuti & Wijanarko (2021) menunjukkan bahwa sistem 
berbasis web tidak hanya meningkatkan akurasi data pembayaran, tetapi juga mempercepat proses 
pelaporan keuangan. Dengan dukungan teknologi ini, MI Khadijah Malang berhasil memadukan 
transformasi digital dengan tata kelola pendidikan yang lebih baik, menciptakan lingkungan 
pengawasan dan administrasi yang modern serta terpercaya. 

Kinerja bendahara mencerminkan sejauh mana bendahara berhasil menyelesaikan tugas atau 
pekerjaannya dengan tingkat kesediaan dan kemampuan tertentu. Faktor kompetensi dan motivasi 
kerja memengaruhi kinerja bendahara secara signifikan (Bukhori et al., 2023). Sejalan dengan 
pernyataan tersebut dalam program ini Bendahara sekolah bertugas memantau dan mengelola arus 
keuangan yang terintegrasi dengan sistem, memastikan pembayaran SPP tercatat dengan baik dan 
dapat diakses secara real-time. Sementara itu, teknisi sekolah bertanggung jawab atas pemeliharaan 
perangkat dan infrastruktur teknologi, memastikan sistem berjalan tanpa hambatan. Pantauan 
kepala sekolah melengkapi mekanisme pengawasan ini, dengan fungsi sebagai pengambil keputusan 
strategis berdasarkan laporan yang dihasilkan oleh E-Presensi. Kepala sekolah memantau 
keseluruhan proses untuk memastikan bahwa implementasi teknologi mendukung tujuan 
pendidikan dan meningkatkan mutu tata kelola. Keberhasilan dalam melaksanakan program 
pendidikan dan pengembangan sangat bergantung pada efektivitas kepemimpinan pendidikan yang 
dijalankan oleh para pemimpin lembaga pendidikan, khususnya kepala sekolah. Kolaborasi antara 
pengawas internal dan eksternal ini menciptakan pengawasan yang terintegrasi, transparan, dan 
akuntabel, yang pada akhirnya memperkuat manajemen pendidikan di MI Khadijah (Rahayu et al., 
2012). Penggunaan E-Presensi di MI Khadijah Malang merupakan terobosan teknologi pendidikan 
yang revolusioner dalam sistem manajemen kehadiran siswa, yang memanfaatkan teknologi barcode 
pada kartu pelajar yang dirancang secara khusus untuk mencatat kehadiran siswa dengan akurasi 
dan efisiensi tinggi. Aplikasi e-Presensi adalah sistem informasi yang digunakan oleh seluruh 
pegawai instansi pemerintah di sektor keuangan, sehingga keandalan dan kenyamanannya perlu 
dianalisis secara mendalam oleh para pengguna utama (Zulfahmi o.fl., 2021). Sistem berbasis 
teknologi ini tidak hanya sekadar mencatat kehadiran, melainkan juga mengubah paradigma 
dokumentasi kehadiran traditional menjadi metode digital yang lebih transparan dan terukur. 
Penggunaan e-presensi diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna 
bagi siswa, dengan mendorong mereka untuk memanfaatkan smartphone sebagai sarana penunjang 
kegiatan pembelajaran (Setiawan & Chrisyarani, 2024). Inovasi teknologi informasi seperti e-
Presensi ini memperlihatkan potensi besar transformasi digital dalam dunia pendidikan, yang tidak 
hanya mempermudah administrasi, tetapi juga mengembangkan literasi teknologi peserta didik. 

Barcode yang terdiri dari garis hitam dan putih dengan berbagai ukuran yang tersusun 
berdasarkan aturan tertentu, dapat diinterpretasikan oleh mesin pembaca dan merupakan salah satu 
inovasi yang dapat menyediakan informasi secara cepat, tepat, dan akurat (Priyadi et al., 2022). 
Kemajuan teknologi komputer memungkinkan penerapan sistem pemberian kode pada kartu 
identitas menggunakan kode baris, yang memungkinkan siswa dan pihak sekolah memperoleh 
informasi dengan lebih mudah serta meningkatkan kualitas layanan. Setiap kartu pelajar dilengkapi 
dengan kode batang unik yang terhubung langsung dengan basis data sekolah, sehingga 
memungkinkan proses presensi yang cepat dan berbasis sistem, di mana database merupakan 
sekumpulan file yang saling terhubung dan berinteraksi (Ananda Muhamad Tri Utama, 2022). Ketika 
siswa tiba di sekolah, mereka mendekatkan kartu pelajar berbarcode ke scanner yang terpasang di 
pintu masuk atau area tertentu, dan dalam hitungan detik, sistem langsung merekam waktu 
kedatangan, lokasi, dan identitas siswa secara otomatis. Teknologi barcode ini memastikan tidak ada 
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kesalahan pencatatan manual yang sering terjadi pada sistem konvensional, sehingga menjadikan 
sistem e- Presensi sebagai solusi modern dalam manajemen kehadiran siswa. 

Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan dapat menciptakan peluang baru bagi guru dan 
siswa untuk mengembangkan kompetensi serta pengalaman belajar yang lebih bermakna. Hal ini 
didorong oleh pesatnya perkembangan teknologi, yang menuntut guru dan siswa untuk terus 
meningkatkan kemampuan mereka di era digital ini (Affrida, dkk, 2023) Seperti halnya penggunaan 
E-presensi di MI Khadijah Malang memberikan dampak yang signifikan terhadap sistem 
kepengawasan sekolah. Aplikasi e-Presensi adalah bagian dari transformasi digital yang mengubah 
cara kerja dan budaya organisasi (Zulfahmi, 2021). Sebagai alat digital yang mencatat presensi siswa 
secara otomatis, E-presensi memperkuat transparansi dan akuntabilitas di lingkungan sekolah. Data 
kehadiran yang terekam secara real-time memungkinkan pengelola sekolah, khususnya kepala 
sekolah, untuk memantau tingkat kehadiran siswa setiap hari tanpa harus menunggu laporan 
manual dari guru. Hal ini menciptakan efisiensi dalam pengawasan rutin yang sebelumnya 
memerlukan waktu lebih lama. Salah satu manfaat utama terhadap kepengawasan adalah 
kemudahan dalam mendeteksi masalah kehadiran, seperti siswa yang sering terlambat atau tidak 
hadir tanpa keterangan. Dengan sistem E-presensi, pihak sekolah dapat dengan cepat 
mengidentifikasi pola presensi yang tidak biasa dan mengambil langkah korektif lebih awal. 
Langkah-langkah ini dapat mencakup pemberitahuan langsung kepada orang tua, konseling siswa, 
atau tindakan lainnya yang sesuai. Sekolah dapat memantau kehadiran siswa kapan saja dan di mana 
saja, sehingga memperkuat fungsi pengawasan serta meningkatkan efisiensi operasional (Affrida 
o.fl., 2023). Dengan demikian, sistem ini berkontribusi langsung terhadap penguatan fungsi 
pengawasan preventif. Sistem ini juga meningkatkan fungsi pengawasan dengan meminimalkan 
kemungkinan manipulasi data, yang sering terjadi dalam sistem manual (Zulfahmi o.fl., 2021). Data 
yang terekam secara digital memudahkan kepala sekolah dan timnya dalam menyusun laporan 
kehadiran siswa untuk berbagai keperluan, baik untuk internal sekolah maupun untuk memenuhi 
kebutuhan dinas pendidikan setempat. Laporan ini tidak hanya akurat tetapi juga dapat dihasilkan 
dalam waktu singkat, sehingga mendukung efektivitas pengambilan keputusan berbasis data. 

Kehadiran siswa yang terpantau dengan baik mendukung kepala sekolah dalam mengawasi 
pelaksanaan kurikulum dan keterlibatan siswa di kelas. Ketika tingkat kehadiran tinggi, sekolah 
dapat memastikan bahwa proses belajar-mengajar berjalan sesuai rencana, sementara masalah 
absensi yang signifikan dapat segera diatasi sebelum mengganggu kualitas pendidikan. Presensi 
digital memungkinkan pengelolaan data kehadiran secara langsung, sehingga kepala sekolah dapat 
memantau pola kehadiran siswa secara real-time dan menganalisis pengaruhnya terhadap proses 
pembelajaran (Widana et al., 2024). Selain pengawasan terhadap siswa, Data presensi dapat 
dimanfaatkan oleh kepala sekolah untuk mengidentifikasi tingkat partisipasi siswa dan guru dalam 
kegiatan belajar-mengajar (Ilham & Eliyani, 2023). Pengawasan ini meningkatkan disiplin tenaga 
pendidik sekaligus menciptakan budaya kerja yang lebih transparan dan bertanggung jawab. E-
presensi juga berdampak pada pengawasan hubungan antara sekolah dan orang tua. Dengan adanya 
pemberitahuan otomatis yang diterima orang tua saat anak mereka hadir di sekolah, peran orang tua 
sebagai pengawas eksternal terhadap kehadiran anaknya semakin kuat. Kolaborasi ini mendukung 
sistem pengawasan yang lebih holistik, di mana sekolah dan orang tua bekerja sama untuk 
memastikan kehadiran siswa sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Namun, tantangan teknis dalam penerapan E-presensi, seperti kebutuhan perangkat dan 
infrastruktur yang memadai, juga perlu mendapat perhatian. Kepala sekolah sebagai pemimpin 
pengawasan perlu memastikan bahwa perangkat pendukung tersedia dan staf sekolah memiliki 
kompetensi untuk mengoperasikan sistem dengan baik. Hal ini juga menyoroti pentingnya 
memberikan pelatihan yang memadai bagi pengguna serta menyediakan infrastruktur teknologi 
yang diperlukan untuk menjamin keberhasilan penerapannya (Zulfahmi o.fl., 2021). Secara 
keseluruhan, E-presensi memberikan dampak yang besar terhadap penguatan kepengawasan 
sekolah. Sistem ini mendukung evaluasi kepatuhan jam kerja secara lebih efisien dan transparan, 
memfasilitasi penerapan kebijakan berbasis data, serta memberikan rekomendasi terkait pelatihan 
dan pengawasan rutin guna menjamin keberlanjutannya (Pipit et al., 2020). Kepala sekolah dan tim 
pengelola dapat menggunakan teknologi ini sebagai alat strategis dalam menjalankan fungsi 
pengawasan secara modern dan berbasis data. Peningkatan kualitas tata kelola sekolah di MI 
Khadijah Malang dapat dilihat melalui penerapan teknologi digital yang meliputi e-presensi dan akun 
virtual. Melalui implementasi sistem presensi online berbasis barcode yang terintegrasi dengan 
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virtual account, pengawasan terhadap kehadiran siswa menjadi lebih efektif dan efisien (Nishom et 
al., 2023). Presesi siswa dapat memberikan informasi seberapa aktif siswa dalam mengikuti 
pelajaran (Sholechan, dkk 2023). Sistem ini memungkinkan kepala sekolah, guru, dan pengawas 
untuk memantau data kehadiran siswa secara real-time, sehingga setiap ketidakhadiran atau 
masalah disiplin dapat diidentifikasi dengan cepat. Keunggulan sistem ini terletak pada transparansi 
dan akuntabilitasnya. Orang tua siswa menerima notifikasi otomatis terkait kehadiran anak, 
sehingga turut terlibat dalam proses pengawasan. Pengawasan terhadap keterlambatan atau absensi 
juga dapat dilakukan secara kolaboratif antara pihak sekolah dan keluarga, menciptakan ekosistem 
yang mendukung disiplin siswa. 

Digitalisasi dalam ranah administratif, sistem pembayaran SPP online dan Penerimaan Peserta 
Didik Baru (PPDB) berbasis web yang telah diterapkan membantu kepala sekolah dan tim pengawas 
untuk memantau aktivitas administrasi secara lebih terstruktur, dengan sistem ini, proses PPDB 
menjadi lebih tertib, terstruktur, dan berorientasi pada peningkatan kualitas (Warsita & Bambang, 
2015). Digitalisasi ini memastikan bahwa semua data dikelola dengan akurat, mengurangi potensi 
kesalahan manual, sekaligus memberikan akses yang mudah untuk pengawasan periodik. 
Pengawasan juga diterapkan dalam pengembangan kompetensi siswa melalui program unggulan 
seperti multimedia, robotik, dan teknik informatika. Seleksi ketat berbasis tes memastikan hanya 
siswa dengan potensi terbaik yang dapat mengikuti program, sementara evaluasi rutin dilakukan 
untuk memastikan bahwa program berjalan sesuai standar mutu yang ditetapkan (Agustriani, 2023). 
Untuk mendukung keberlanjutan inovasi ini, MI Khadijah mengintegrasikan pelatihan intensif bagi 
guru dan staf dalam mengelola teknologi. 

Menghadapi tantangan literasi digital yang semakin kompleks, dibutuhkan kolaborasi erat 
antara berbagai pihak, termasuk lembaga pendidikan, pemerintah, sektor industri, dan masyarakat. 
Sinergi ini bertujuan untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang inovatif dan responsif terhadap 
dinamika era digital (Azizah, 2018). Sehingga kepala sekolah MU Khadijah bersama tim pengawas 
juga menjalin kolaborasi strategis dengan pihak eksternal, seperti bank, untuk mengatasi kendala 
teknis dan memastikan semua program digital berjalan sesuai rencana. Pengawasan periodik 
dilakukan melalui forum diskusi dan mekanisme evaluasi bersama, sehingga setiap permasalahan 
teknis dapat segera diatasi. Melalui pendekatan ini, pengawasan sekolah menjadi lebih modern dan 
komprehensif, mencakup semua aspek mulai dari kehadiran siswa hingga manajemen administratif 
dan pengembangan kompetensi siswa. Transformasi digital ini tidak hanya mendukung tata kelola 
yang lebih efisien, tetapi juga memperkuat pengawasan secara keseluruhan, yang pada akhirnya 
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap kualitas pendidikan di MI Khadijah (Putri et al., 
2023). 

4. Kesimpulan 
Implementasi e-presensi dan akun virtual account di MI Khadijah Malang, dapat disimpulkan 

bahwa transformasi digital yang diterapkan di sekolah ini memberikan dampak positif yang 
signifikan terhadap pengelolaan kepengawasan sekolah. Penggunaan e-presensi telah meningkatkan 
efisiensi dalam pencatatan kehadiran siswa, memungkinkan pengawasan yang lebih transparan dan 
real-time, serta mengurangi potensi kesalahan manusia dalam pencatatan manual. Kolaborasi 
dengan Bank BNI dalam pengelolaan sistem ini juga memperkuat akuntabilitas keuangan sekolah 
melalui sistem pembayaran SPP online yang terintegrasi dengan e-presensi dan akun virtual account. 
Sistem ini mendukung keterlibatan orang tua dalam pengawasan kehadiran siswa, menciptakan 
ekosistem pendidikan yang lebih transparan dan partisipatif. Penerapan sistem e-presensi dan akun 
virtual account juga mempermudah pengawasan terhadap disiplin siswa dan meningkatkan 
kepercayaan masyarakat terhadap tata kelola pendidikan di MI Khadijah. Namun, tantangan teknis 
terkait infrastruktur dan perangkat perlu terus diperhatikan untuk memastikan kelancaran dan 
keberlanjutan sistem ini. Dengan demikian, e-presensi dan akun virtual account tidak hanya 
meningkatkan efisiensi manajerial, tetapi juga berperan penting dalam penguatan pengawasan dan 
peningkatan kualitas tata kelola sekolah. 
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